BAB IV

GAMBARAN KHUSYUK DALAM SALAT TAFSIR RUH AL-MA‘ANI

A. Khusyuk dalam Tafsir Rizh al-Ma‘ant

Khusyuk merupakan ruh salat, dan ruh itulah yang kemudian dihidupkan dalam
salat para Nabi dan para sahabat. Imam Muhammad al-Husain bin Masud Al-Bagawi
berpendapat, kata khusyuk berarti tenang, sujud, lirih, dan tenang karena takut kepada
Allah. Dari beberapa arti kata khusyuk di atas, dapat kita ketahui bahwasanya khusyuk
memiliki banyak arti. Abu Sima juga menjelaskan, bahwasanya khusyuk adalah
merendahkan diri, serta patuh di hadapan Allah Swt. baik lahiriyah dan batiniyah. Imam
Ar-Razy mengatakan, khusyuk itu mencakup lahir dan batin, seperti perkataan Said bin
Musayyah, “jika hati seseorang taat maka semua anggota tubuhpun akan ikut taat.

Sedangkan pengertian khusyuk dalam salat, adalah melaksanakan salat dengan
sopan, dengan taat dan tunduk serta menjalankan perintah-Nya, khawatir salatnya tidak
diterima, serta mengharap ampunan kepada-Nya, dan selalu merasa bahwasanya diri
selalu dalam pengawasannya. Khusyuk dalam salat dapat dibagi kedalam tiga tahapan
diantaranya:

1. Lahiriyyah, melakukan suatu gerakan dalam salat serta ucapan, tuntutan dan ajaran
yang telah Rasulullah Saw. ajarkan.

2. Batiniyah, mengosongkan pikiran dan hati dari duniawi dengan penuh harap serta
mengagungkan Allah dan menjalankan perintah-Nya.

3. Suasana yang dapat menciptakan kekhusyukan.!

Y M. Abdul Mujieb dll, “Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali” (Jakarta: Hikmah, September 2009), 260.



Mengenai kata khusyuk dalam Al-Qur’an, disebutkan di beberapa surah dalam

Al-Qur’an, dalam berbagai derivasinya, sebanyak 17 kali dalam Al-Qur’an. Kata khasy at

disebutkan sebanyak 1 kali, khusii an disebutkan 1 kali, khasy @in 1 Kali, khasy in 5 kali,

khussya an 1 Kali, khasy at 5 Kali, tahsya a 1 Kali, khasy Gt 1 kali, khdsy an 1 kali.?

Tabel 4.1 Term Khusyuk dalam Al-Qur’an

NO | Term Surah Ayat L?E:Jtl) M&‘;Eigr? i:]/ ;? n
1| cais Taha 108 1 Makkiyah
2 cyid Al-Isra’ 109 3 Makkiyah
3 | O& | Al-Mu’minin 2 5 Makkiyah
4 | Gesls Ash-Syiira 45 10 Makkiyah
5 | sk Al-Anbiya’ 90 8 Makkiyah
6 kS Al-Qamar 7 11 Makkiyah
7 | GRsls Fussilat 39 12 Makkiyah
8 | il Al-Qalam 43 13 Makkiyah
9 iasls Al-Ma’arij 44 14 Makkiyah

10 | iss An-Naziat 9 15 Makkiyah
11| %z | Al-gasyiyah 2 16 Makkiyah
12| af Al-Hadid 16 5 Madaniyah

13 | Gals Al-Ahzab 35 9 Madaniyah

14 | owsdy | Al-Ahzab 35 9 Madaniyah

15 | walx Al-Hasyr 21 4 Madaniyah

16 | fRasls Ali-Imran 199 7 Madaniyah

? Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baq, al-Mu jam al-Mufahra li Alfaz Al-Quran (Cairo: Dar al-Hadis, 1364), 232.



17 | asls Al-Bagarah 54 6 Madaniyah

v -

Kata khasya a, makna dari khusyi ‘(khusyuk) sama dara ah, memiliki arti tunduk,
merendah atau menyerah. Kata khusyiz ; kebanyakan digunakan, untuk bentuk
penyerahan, yang dilakukan oleh anggota badan. Sedangkan dara ah, kebanyakan
digunakan untuk bentuk penyerahan yang dilakukan oleh hati.?

Dari tabel di atas, yang dikategorikan khusyuk dalam salat, yang lebih spesifik
terdapat dalam empat surah yaitu: surah al-Bagarah (2): 45, Al-Mu’mintn (23): 2, Al-
Isra’ (17): 109, dan al-Gasyiyah (88): 2 yang dijabarkan dalam penafsiran al-Alasi, tafsir

Rith al-Ma ‘ani sebagaimana berikut:
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Salah satu ulama tafsir yang terkenal, Imam al-Alasi Abu Tsana’ Syihab al-Din

al-Sayyid Mahmud Afandi al-Alast al-Baghdadi, menulis dalam kitab tafsirnya, tentang
penafsiran khusyuk dalam QS. al-Mu’minun ayat 2 sebagai berikut:

a. QS. Al-Mu’mintin (23): 2
Artinya : (yaitu) orang yang khusyuk dalam salatnya.

* Ar-Raghib al-Asfahani, Al-Mufradat fi Gharib Al-Quran, Terj. Ahmad Zaini Dahlan: 646.
* Muchlis Muhammad Hanafi dkk., Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 342.
5 -
Ibid., 7.
® Ibid., 592.
"Ibid., 293.
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Ayat ini mengandung tentang sifat dan cara bagaimana seseorang melakukan salat

dengan benar, sebagian dari sifat salatnya orang mukmin adalah khusyuk. Khusyuk di
sini adalah tenang, merendahkan diri serta memiliki rasa takut kepada Allah. 1bnu Abbas
berkata bahwasanya khusyuk adalah orang yang takut, hatinya takut, dan anggota
badannya tenang. Kata o=l disini memiliki dua versi bisa diartikan dengan khusyuk

batin dan khusyuk dhohir.

Dalam penjelasan tafsir di atas, mengenai penafsiran QS. Al-Mu’minan (23): 2,
menjelaskan tentang bagaimana cara seseorang itu, harus melakukan salat dengan benar,
sesuai dengan rukun salat, yang sudah di ajarkan, untuk bisa mencapai khusyuk. Karena
khusyuk merupakan, salah satu sifat yang dimiliki oleh orang mukmin.

Khusyuk di sini, ditandai dengan ketenangan, kerendahan diri, dan rasa takut
kepada Allah. Seperti halnya perkataan Ibnu Abbas, bahwasanya khusyuk itu orang yang
takut, hatinya takut, dan semua anggota badannya merasa tenang. Kata khusyuk di sini,
bisa di artikan dalam dua versi, yaitu khusyuk batin dan khusyuk dhohir.

b. Qs. Al-Bagarah (2): 45
Artinya : Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.

Sesungguhnya (salat) itu sungguh benar-benar berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyuk.

® Al-Alusi, Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Rah al-Ma ani, Jilid 7 (Beirut: Dar al-Kitab al-
lImiyah, 1994), 5-7.



Dalam tafsir Riih al-Ma ‘ant al-Altsi menafsirkan penggalan ayat sebagai berikut:
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(Minta tolonglah kalian dengan cara bersabar dan salat) tatkala Allah
memerintahkan mereka untuk meninggalkan kesesatan dan menyesatkan (orang lain)
serta untuk melaksanakan syari’at dan hal itu terasa berat bagi mereka, karena itu
menghilangkan apa yang mereka sukai dan yang mereka cari, maka Allah mengobati
penyakit mereka dengan cara ini. Sabar adalah menahan diri atas suatu hal yang tidak
disukai. Sabar didahulukan dari salat, karena salat tidak akan sempurna kecuali disertai
dengan sabar, atau karena sesuainya khithab dengan keadaanya mukhtob, atau karena
pengaruh atau efek sabar menghilangkan sesuatu yang diharapkan, sedangkan pengaruh
salat mencapai sesuatu yang diharapkan, dan menghilangkan mafsadah harus
didahulukan ketimbang mendatangka maslahah. Huruf “J"” pada lafad "_wall"
menunjukkan jenis sabar. Dan kata "_w<=ll" ini juga bisa dimaksudkan kepada jenis sabar
seperti berpuasa dengan adanya qorinah atau tanda yang disebutkan bersamaan dengan
salat.

(Minta tolong dengan cara bersabar) itu menunjukkan pada makna pertama karena

pastinya penantian kemudahan dan kesuksesan, dengan bertawakkal pada dzat yang tidak



akan mengecewakan orang yang bertawakkal kepadanya, oleh karena itu sabar bisa
dikatakan kunci dari kemudahan.

Dalam penafsiran di atas, dapat dipahami (minta tolonglah kalian dengan cara
bersabar dan salat). Maka merujuk dari kata sabar di atas, kita dapat memahami bahwa,
sabar disini yaitu menahan diri, dari perkara yang buruk dan maksiat. Bahkan pengertian
sabar, menurut suatu pendapat disamakan dengan puasa. Karena sama halnya dengan
puasa, kita menahan diri untuk tidak minum, dan makan, sampai batas yang ditentukan
oleh syari’at.

Oleh sebab itu, konteks sabar disini adalah, melakukan sesuatu yang diridhoi
Allah, agar kehidupan kita jauh dari sifat tercela, sehingga tercipta keamanan,
ketentraman, dan kemudahan, dalam kehidupan kita. Oleh karena itu, sabar bisa

dikatakan kunci dari suatu kemudahan.
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Sedangkan makna kedua bermakna puasa karena dapat memecahkan syahwat dan

\
\
«®

°

membersihkan jiwa yang wajib terputus untuk sampai kepada Allah (dzat yang maha
mengabulkan do’a).

Sedangkan minta tolong dengan salat termasuk ibadah yang dapat mendekatkan
diri kepada Allah yang dapat menghasilakan keberhasilan yang dituju dan sampai kepada

yang dicintai. Cukuplah bagimu melaksanakan ibadah yang diulang 5 kali setiap harinya



yang seorang hamba bermunajat pada dzat yang maha mengetahui hal-hal ghoib dan
orang yang bermaksiat membersihkan kotoran aibnya.

Diriwayatkan dari sahabat Hudzaif, bahwasanya Rasulullah Saw. ketika sedih
akan suatu perkara, beliau melaksanakan salat. Ahmad juga meriwayatkan bahwasanya
Rasulullah saw. ketika bersedih akan suatu perkara meminta tolong dengan cara salat.
Makna salat pada ayat ini digiring pada makna do’a dan pada hadis ini tidak ada
masalah. Dan penggiringan paling jauh dimaksudkan kepada sabar dengan sabar atas
salat.

Makna puasa yang dimaksud, dalam penafsiran ini adalah, sebelum melakukan
kewajiban-kewajiban, yang diperintahkan oleh Allah, dan membersihkan jiwa untuk bisa
sampai kepadanya. Seperti halnya salat, kita perlu terlebih dahulu menyucikan diri, dari
hal-hal yang dapat membatalkan salat. Seperti bergerak lebih dari tiga kali, hal tersebut
merupakan salah satu yang dapat membatalkan salat. Maka dari itu, kita harus berpuasa,
atau menahan diri dari perkara-perkara yang dapat membatalkan salat.

Jadi makna puasa disini, merupakan pengaplikasian dari kata sabar, agar
hubungan antara seorang hamba, dan pencipta dapat tersampaikan dengan benar dan
sempurna. Cukup hanya dengan melakukan salat 5 waktu, dengan khusyuk dan
istiqgomah.

Seperti yang diriwayatkan dari sahabat Hudzaif, bahwasanya Rasulullah Saw.
ketika sedih akan suatu perkara, beliau melaksanakan salat. Maka makna salat pada ayat
ini, digiring pada makna do’a, dan penggiringan paling jauh, dimaksudkan kepada sabar

atas salat.



ettty Gla T ) el 3, —ianay alall aisily US55l 7
Al Je 5) Qs g s e il ae e i Lélﬁuff 355 el 3e G5
45 (Gt aé ﬁfo 2T Jo (5 ol e e Vg () () g6 G 8
4Gy allath ) -ty —iead g Sy g B0 gy i ww

18 S5 ¢ rei‘dw“ u/‘fJWdﬁ%w Le»édiﬁz O 1Y el o
—glw\’}j 554 ”a:k.:db e u.U-b J.L.JLM,J&L)LA Ll s G 2
bad Bl &) (JU U oJ A @;;ﬂv)(asﬁ% A sk b)) de e -dy
e GI; —u@r? SY % 3 5 Gas T (Dl By 86 G B Y (355
%1,:?:.,» 5556 O 32 s G ) iy i) S L 5 —,=;;\ PERCEFAY
Eultis - 08 e 589 AR QLR £5% 5 s (7)o OF BT 25 40)
lias 483540 5 (z)(w;é Vs adlly <l 035 ) 1l o 4 W g w

G &0 55 Eall 1o iinsg ctw 0 b Al I ) g el s s
@S ) 6332 2l ok wadis log cle i Jo &1 02w lg;yyjuﬁ;@iwﬁ@
Ll 33 2 wa,id)

(Sesungguhnya salat itu terasa berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk)
dhomir "w" kembali kepada salat, sebagaimana yang jelas dalam nas. Dan
mengkhususkan salat dengan mengembalikan dhomir tersebut kepada salat, karena
agungnya keadaan solat dan berkumpulnya salat kepada macam sabar. Makna besarnya
salat itu berarti berat dan sulitnya salat bagi orang yang melakukannya, berdasarkan
friman Allah yaitu “suatu hal yang kalian serukan kepada orang musyrik, itu terasa berat
bagi mereka”. Dengan pengecualian menghabiskan setiap keberatan terhadap tiap orang.
(kecuali bagi orang-orang yang khusyuk) mereka adalah orang yang tawadhuk dan
tenang. Asal kata "¢ s&a" adalah ikhbat (khusyuk). Salat tidak terasa berat bagi mereka

karena mereka mengetahui apa yang akan mereka peroleh dari salat dan mengharapkan

® al-Alusi, Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Rah al-Ma ‘an, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-limiyah,
1994), 394-395.



pahala, maka salat akan terasa ringan bagi mereka. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa “barang siapa yang mengetahui apa yang ia cari, maka akan terasa ringan
baginya apa yang mereka kerjakan. Dan barang siapa yang meyakini balasannya, maka
ia akan royal untuk memberi”.

Ulama juga membolehkan kembalinya dhomir pada lafad isti‘anah berdasarkan
firman Allah “berbuat adil lah kalian, karena itu mendekatkan kepada ketagwaan”.

Dalam penafsiran ini, dijelaskan (Sesungguhnya salat itu terasa berat kecuali
bagi orang-orang yang khusyuk). Seperti yang kita ketahui, salat adalah amalan pertama,
yang akan dihisab oleh Allah Swt. oleh karena itu diperlukan sabar dan istigomah dalam
menjalankannya.

Makna besarnya, salat itu berat dan sulit, bagi orang yang melakukannya,
berdasarkan friman Allah yaitu, “suatu hal yang kalian serukan kepada orang musyrik, itu
terasa berat bagi mereka”. Maksudnya, jika kalian menyerukan hal tersebut, kepada orang
musyrik, maka hal tersebut akan terasa berat, bagi meraka untuk melakukannya. Dan
disini ada pengecualian, yaitu kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.

Berbeda dengan orang mukmin, salat tidak terasa berat bagi mereka, karena
mereka mengetahui, apa yang akan mereka peroleh, dari salat, dan mengharapkan pahala,
serta kekhusyukan yang ada dalam dirinya. Maka salat akan terasa ringan bagi mereka.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa “barang siapa yang mengetahui apa yang ia
cari, maka akan terasa ringan baginya, apa yang mereka kerjakan. Dan barang siapa
yang meyakini balasannya, maka ia akan royal untuk memberi”.

Karena salat tidak hanya merupakan sarana, mendekatkan diri kepada Allah, akan

tetapi juga memperbaiki hubungan dengannya. Agar Iman terasa, dan tetap di jalur



syari’at Allah Swt., karena terkadang keimanan manusia itu naik turun. Oleh sebab itu,
Allah memrintahkan untuk melakukan salat dengan khusyuk, namun tidak lupa bahwa,
kita adalah seorang hamba, yang membutuhkan pencipta di setiap hembusan nafas kita.

c. Qs. al-Ghasyiyah (88): 2
Artinya: pada hari itu banyak wajah yang tertunduk hina.( Al-gasyiyah: 2)
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Sepertl dikatakan dari Rasulullah Saw. tidak datang kepadaku tentang suatu
peristiwa, apa itu? Maka dikatakan menurut Ibnu Abbas berkata: tidak datang kepada
Rasulullah suatu peristiwa tersebut. Maka pada hari itu orang-orang tertunduk hina, yang
dimaksud dengan kata khasyi’ah yaitu kehinaan, yang menunjukkan bahwa kehinaan
tersebut dimulai dari kerendahan dan kekhusyukan. Walaupun pada waktu itu
kekhusyukan tidak ada manfaatnya.

Dalam penafsiran di atas dijelaskan bahwasanya, Rasulullah Saw. bersabda, tidak
datang kepadaku tentang suatu peristiwa. Dan dengan sabda tersebut, Ibnu Abbas
memperjelas tentang sabda Rasul, untuk lebih mudah di pahami. Maksud dari sabda
Rasul tersebut adalah, peristiwa tentang hari kiamat, yang mana pada saat itu, banyak

orang-orang yang tertunduk dan hina.

Al-Alusi, Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Rah al-Ma ani, Jilid 15 (Beirut: Dar al-Kitab al-
lImiyah, 1994), 201.



Dan kata khasy ah disini, berarti kehinaan, yang kehinaan tersebut dimulai
dengan kerendahan hati dan kekhusyukan. Dan pada hari itu, kekhusyukan yang mereka
miliki dalam dirinya sudah tidak ada gunanya dan tidak ada manfaatnya lagi pada hari
kiamat.

Qs. Al-Isra’ (17): 109

Artinya : Mereka menyungkurkan wajah seraya menangis dan ia (Al-Qur’an)
menambah kekhusyukan mereka.
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Pertama, karena mengagungkan perintah Allah dan mensyukuri terhadap jeinji

Allah yang terlaksana. Yang kedua, karena nasehat-nasehat yang ada dalam Al-Qur’an
sudah berpengaruh. Dan dalam hadis itu banyak yang menjelaskan tentang orang yang
menagis karena takut kepada Allah dan hal itu di puji oleh Rasulullah. Dan jar majrur
disini berkaitan dengan lafad yang disampingnya, dan lafad yang dibuang dan menjadi
hal.

Dan kata yabkun disini yaitu menyungkurkan wajah dalam keadaan menangis
karena takut kepada Allah. Dan tangisan disini timbul karena ketakutan, yang ketakutan
tersebut dihasilkan dari bertafakkur. Maka jumlah yang diletakkan disini jumlah fi liyah
dan berfaedah, kadang juga ada di dalam suatu redaksi untuk memuji sebuah tangisan
karena takut kepada Allah dan juga ada di beberapa hadis.

Dalam penafsiran di atas, pertama mnejelaskan tentang, sebuah pengangungan

terhadap sebuah perintah Allah, dan mensyukuri atas setiap nikmat, dan janji yang sudah



terlaksana. Kedua, sudah terpengaruh terhadap sebuah nasehat, yang dijelaskan dalam
Al-Qur’an.

Dan di dalam hadis juga di jelaskan bahwasanya, orang yang menangis karena
takut kepada Allah, hal itu merupakan sesuatu yang di puji oleh Rasulullah. Karena
ketakutan tersebut timbul dalam hati dan diri mereka.

Dari penjelasan ini terdapat kata yabkun, yeng bermakna menyungkurkan wajah,
di hadapan Allah dalam keadaan menangis karena takut. Jadi tangisan ini timbul karena
sebuah perenungan tentang semua kejadian atau kesalahan yang pernah kita lakukan

sehingga dapat menambah kekhusyukan di hadapan Allah karena rasa takut tersebut.
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Salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Hakim at-Tirmidzi diriwayatkan dari

Y
\
°

Nadr bin Saad. Rasulullah saw. bersabda: seandainya saja ada hamba yang menangisi
umatnya maka Allah akan menyelamatkan umat tersebut dari api neraka, disebabkan
tangisan hamba tersebut. Tidaklah ada suatu amal kecuali akan mempunyai timbangan

dan pahala karena air mata tangisan yang keluar karena takut kepada Allah, dan akan



mematikan lautan api neraka. Dan tidaklah sebuah mata dibanjiri dengan air mata karena
takut kepada Allah.

Dan Allah akan mengharamkan jasadnya dari api neraka. Jika air mata tersebut
tidak hanya membanjiri mata akan tetapi sampai mengalir ke pipi, maka pipi tersebut
tidak akan rusak secara hina. Imam Tirmidzi juga meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas,
Rasulullah saw. bersabda: ada dua mata yang tidak akan tersentuh api neraka yaitu karena
takut kepada Allah, dan mata yang tidak pernah terlelap karena menjaga di jalan Allah.

Imam Tirmidzi juga meriwayatkan serupa dengan Imam An-Nasai yang
diceritakan dari Abu Hurairah, tidak akan pernah masuk seseorang yang menangis karena
takut kepada Allah. Imam Nasai menambahkan di dalam kitab mukhari dan Imam
Muslim: selamanya, dan sepatutnya keadaan para Ulama.

Dalam penjelasan dari tafsir ini, adalah tentang Salah satu hadis yang
diriwayatkan, oleh Hakim at-Tirmidzi dari Nadr bin Saad. Rasulullah saw. bersabda:
seandainya saja, ada hamba yang menangisi umatnya, maka Allah akan menyelamatkan
umat tersebut, dari api neraka, disebabkan tangisan hamba tersebut. Maksudnya,
sebanyak apapun dosa yang dimiliki, jika ia telah bertobat dan dalam tobatnya ia
menangis dengan penuh penyesalan dan rasa takut serta rasa cinta kepada Allah. Maka
Allah akan menyelamatkan ia dari apai neraka.

Serta dari sebuah tangisan tersebut, merupakan sebuah rasa syukur, sekaligus
pengaruh ajaran-ajaran Al-Qur’an, yang meresap kedalam dirinya, sehingga dapat
menambah kekhusyukan, dan kerendahan hati di hadapan Allah. Dan air mata yang

keluar, tersebut dikarenakan takut kepada Allah, akan bernilai pahala di hadapan Allah.



Dan Imam Tirmidzi juga meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, Rasulullah saw. pernah
bersabda bahwa: ada dua mata, yang tidak akan tersentuh api neraka yaitu, mata yang
menagis karena takut kepada Allah, dan mata yang tidak pernah terlelap karena menjaga

di jalan Allah.
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Ibn Jarir dan Ibn Al-Mundhir meriwayatkan dari Ibnu A’la, sesungguhnya orang
yang diberikan ilmu, yang tidak bisa membuatnya dia menangis pada Allah bisa jadi
orang tersebut diberikan ilmu yang tidak bermanfaat baginya. Karena Allah sudah
memberikan sifat orang yang diberikan ilmu adalah menangis karena takut kepada Allah.
Setelah mendengarkan Al-Qur’an dan menambah kekhusyukan bagi mereka, karena Al-
Qur’an tersebut bisa menambah keilmuan dan keyakinan terhadap perintah Allah yang
bisa dihasilkan dengan menggunakan Al-Qur’an.

Dari penjelasn tafsir di atas, dapat di pahami dari Ibn Jarir dan Ibn Al-Mundhir
yang meriwayatkan dari Ibnu A’la, bahwasanya seseorang yang Allah berikan
pegetahuan, berupa ilmu di dalam dirinya, akan tetapi orang yang di berikan ilmu,
tersebut tidak bisa menangis kepada Allah, bisa jadi orang tersebut diberikan ilmu yang
tidak bermanfaat baginya.

Karena disini dijelaskan, bahwa sifat seseorang, yang Allah berikan ilmu yang
bermanfaat, maka dia akan menangis, dan merasa takut kepada Allah. Seperti halnya,
pada saat mendengarkan Al-Qur’an, yang dapat menambah kekhusyukan terhadap diri

mereka.



Karena mereka memahami, bahwa Al-Qur’an dapat menambah sebuah keilmuan,
dan keyakinan terhadap perintah Allah, yang mereka pahami, dan hasilkan dengan
mempelajari isi kandungannya, dan juga untuk menambah kekhusyukan. Maka dari itu,
orang yang Allah anugrahi ilmu, yang bermanfaat, akan merasa takut didalam dirinya,
karena mereka mengetahui maksud dari ilmu tersebut.
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Suatu hari Rasulullah pada saat berada di Makkah beliau berdo’a kepada Allah,

dengan mengucapkan ya Allah, ya Rahman dan orang musyrik mendengar, lalu meraka
bilang, lihatlah kepada orang ini kemudian orang musyrik berkata, dia melarang kita
berdo’a kepada dua tuhan, akan tetapi dia sendiri berdo’a, kepada dua tuhan. Lalu
turunlah ayat ini, menurut yahudi dia merupakan ahli kitab, dan dia berkata kepada
Rasulullah, sesungguhnya kamu sedikit menyebutkan kata Rahman, sedangkan Allah,

menyebutkan kata Rahman ini, lebih banyak dalam kitab taurat mereka.

't Al-Alusi, Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Rah al-Ma ani, Jilid 9 (Beirut: Dar al-Kitab al-
lImiyah, 1994), 274-275.



Yang dimaksud di sini adalah Allah, akan tetapi hanya berbeda dari segi i tibar,
sedangkan dalam tauhid, itu tetap sama yang di sembah Allah. Dan dengan dalil ini,
keduanya sama-sama baik, tapi mereka memahami bahwa, yang lebih disukai Allah
adalah ar-Rahman, karena Allah banyak menyebutkan diksi ar-Rahman itu dalam
kitabnya. Dan di balik hikmah tersebut salah satunya adalah Nabi Musa as. yang sering
marah kepada umatnya, sehingga Allah banyak menyebutkan diksi Rahman dalam
kitabnya agar Nabi Musa memperlakukan umatnya dengan lembut. Karena para anbiya’
itu di ciptakan dengan akhlak Allah.

Dijelaskan dalam penafsiran di atas, bahwa Nabi itu melarang orang-orang
musyrik, untuk menyembah kepada dua Tuhan. Karena Tuhan itu, Cuma satu yaitu Allah.
Sedangkan pada saat Nabi, berada di Makkah, beliau berdo’a dengan menyebut ya
Rahman, ya Rahim, yang kebetulan didengar oleh orang musyrik. Dan orang musyrik,
menuduh beliau menyembah dua tuhan, akan tetapi kebenarannya, penyebutan kata
Rahman itu tertuju pada Allah itu sendiri.

Sehingga turunlah ayat ini, untuk menjelaskan bahwa kata ar-Rahman, salah satu
dari sifat Allah, yang Allah sendiri menyebutkan banyak dalam Al-Qur’an. Kata ar-
Rahman, lebih banyak bersanding dengan Allah, karena disebabkan Nabi Musa, yang
sering marah kepada ummatnya, dengan tujuan agar Nabi Musa, berdakwah dengan cara
kelembutan.

Khusyuk berasal dari bahasa Arab, akan tetapi jika di gunakan di luar agama
Islam, adalah seseorang yang beribadah dengan khidmat. Khusyuk dalam bahasa Arab,

semakna dengan kata khudlu’dan tawadlu’ yang artinya tentram, tunduk dan



menyerahkan diri.’> Dalam QS. al-Mu’minin (23): 2 dijelaskan bagaimana seseorang
melakukan salat dengan benar. Ibnu Abbas menafsirkan, surah al-Mu’miniin ayat 2
adalah sebuah perasaan tawadhu’, dan rendah diri di hadapan Allah Swit.

Dan Ibnu Abbas, memadukan antara keduanya yaitu lahir dan batin dalam
melaksanakan salat. Ibnu Katsir juga menafsirkan, bahwasanya ayat Ayat 1 sampai 10
dalam QS. Al-Mu’mintn, berkaitan dari segi asbabun nuzulnya. Muhammad Ibnu Sirin
juga berpendapat, bahwa sahabat Rasulullah selalu mengangkat pandangannya ke atas
pada saat salat, kemudian turunlah ayat ini untuk menundukkan pandangan ke arah
tempat sujud.*®

Dalam penafsiran diatas dapat kita pahami bahwasanya, pada saat kita bersikap
tenang, menundukkan pandangan, berdo’a, dan tertib di dalam salat, maka kita akan
memiliki sikap yang sama pada saat di luar salat. Dan hal ini dapat membangun
kesadaran, dalam diri kita dan merasa dekat dengan Allah, yang selalu mengawasi
sehingga lahirlah sifat ihsan, dalam diri yang memancarkan ketenangan dalam jiwa
manusia.**

Ibnu Qoyyim berpendpat bahwasanya, khusyuk adalah inkhifadl (penurunan),
dzull (kerendahan), sukun (ketenangan), dan khusyuk tempatnya di dalam hati.
Sedangkan khudu’ adalah tertib waktu, tempat, dan cara, dari kedua sifat ini khusyuk dan
khudu’ adalah sebuah perpaduan dari kedua sifat tersebut.

Seperti dalam QS. al-Bagarah (2): 45 dapat kita pahami bahwa khusyuk

merupakan sikap batin dan kesadaran bahwa kita akan bertemu dengan Allah Swt. Dari

'2 Subhan Nurdin, “Keistimewaan Salat Khusyuk” (Jakarta: Qultum Media, 2006), 24.
13 H
Ibid., 26.
4 Syahrul Akmal Latif, “Super Spiritual Quotient (SSQ): Sosiologi Qur’ani dan Revsolusi Mental” (Jakarta: PT
Eleks Media Komputindo, 2017), 414.



sikap batin lahirlah sikap takut dan harap, kesadaran ini dapat dihadirkan dalam hati saat
melaksanakan sholat. Sifat ihsan merupakan ketakwaan, kekuatan dalam sikap perbuatan
seseorang yang melahirkan rasa yang menyatu dalam setiap menjalankan perintah-Nya,
dengan (mujahadah) dan (mahabbah).*®
Dengan melakukan salat secara khusyuk akan membuat diri kita mejadi lebih
tenang fokus dan konsentrasi hanya kepada Allah, karena pada dasarnya khusyuk
merupakan roh dalam salat. Dijelaskan dalam QS. al-Isra’ayat 109 pada dasarnya
kehusyukkan ialah berada di dalam hati. Hal ini dapat terjadi hanya dengan cara
mengenal Allah, mengenal keagungan Allah, kemuliaan dan kebesarannya. Untuk
mewujudkan kehusyukan dalam salat ada beberapa hal yang harus dilakukan di antaranya
sebagai berikut:
1. Menutup aurat dengan sempurna
2. Bersikap tenang pada saat melakukan salat
3. Ingat mati pada saat melakukan salat
4. Membaca bacaan salat dengan tartil dan benar serta memahami maknanya
5. Melihat ke arah tempat sujud.*®
Selain menata hati dan menyempurnakan syarat rukun salat, kita juga harus
memperhatikan hal yang dapat membuat kita khusyuk, dan sebaiknya pada saat mau
melakukan salat membersihakan terlebih dahulu tempat salat dari hal-hal yang membuat
tidak konsentarasi pada saat salat.
Seperti halnya memakai pakaian yang tidak berwarna, karena pakaian yang

bergambar dapat menganggu pandangan pada saat melakukan salat. Dan jika
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'® Ririn Astutiningrum, dan Kazuhana El-Ratna Mida, “49 Teladan Dalam Al-Quran « (Jakarta: PT Elex Media
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memungkinkan pakailah pakaian yang memang khusus untuk melakukan salat, seperti
halnya jubah atau baju koko.*’

Dari semua penafsiran tentang ayat di atas al-AltisT menafsirakan dalam surah al-
Mu’minan (23): 2 bahwasanya bagaimana seseorang melakukan salat dengan benar
dengan adanya khusyuk dalam hati yang dibagi dalam dua versi yaitu khusyuk batin
hanya Allah yang mengetahui isi hati kita dan khusyuk dhohir yaitu semua anggota tubuh
kita terasa tenang. Dalam surah al-Bagarah (2): 45 dijelaskan khusyuk disini pertama
sabar, khusyuk pada saat melakukan salat, karena pada saat kita bermunajat kepada Allah
butuh halnya khusyuk dan juga sabar untuk tercapainya apa yang kita harapkan. Karena
hanya Allah yang maha mengetahui baik dhohir maupun batin.

Cukup dengan melakukan salat 5 waktu dengan istigomah, secara global salat itu
memang berat tapi itu hanya berlaku bagi orang musyrik yang melakukannya namun,
unuk setiap orang yang memang sabar, ikhlas, tawakkal dalam melakukan salat itu tidak
akan terasa berat, dan hal itu hanya berlaku pada orang musyrik saja. Sedangkan dalam
surah al-gasyiyah khusyuk disini lebih kepada rasa malu tentang diri berada dihadapan
Allah.

Yang terakhir khusyuk dalam surah al-Isra’ayat (17): 109 yang pertama
mengangungkan Allah, yang kedua kelalaian dalam melakukan nasihat atau khotbah
Qur’an. dan Nabi juga bersabda bahwasanya orang yang takut kepada Allah seluruh
tubuhnya tidak akan terbakar Api karena saking khusyuk dan takutnya memohon kepada
Allah.

B. Kriteria khusyuk dalam Tafsir Riih al-Ma‘ant

Y Imam Ghazali, “Rahasia Salatnya Orang-Orang Makrifat” (Surabaya: CV. Pustaka Media, Februari 2019), 156.



Imam al-Alasi menjelaskan dalam tafsirnya Rizh al-Ma ‘ani bagaimana seseorang

melakukan salat dengan benar, dengan menundukkan kepala pada saat salat ada

perbedaannya sebagai berikut:

1.

Seseorang yang melakukan salat dengan benar serta bertawakkal kepada

Allah dengan sabar.

. Orang yang melakukan salat dengan benar, atau khusyuk juga dapat diartikan

dengan puasa yaitu, dapat mencegah dari syahwat dan membersihkan jiwa
untuk lebih dekat kepada Allah.

Seseorang yang salatnya benar, khusyuk cukup hanya dengan melaksanakan
salat 5 waktu dengan istiqgomah.®

Orang yang salatnya benar dengan melakukan sikap sesuai posisi pada saat
salat antara lain:

Saat berdiri, mereka menundukkan kepala ke arah tempat sujud.

Saat dalam keadaan rukuk, mereka mengarahkan pandangan kepalanya ke
arah kaki.

Pada saat sujud, mereka mengarahkan pandangan matanya ke arah ujung

hidung.

. Pada saat dalam posisi duduk mengarahkan suatu pandangannya ke arah

paha.”

Dari kriteria yang disebutkan di atas perlu adanya uraian lain untuk menguatkan

tentang kriteria tersebut. Seperti halnya dalam tafsir al-Munir, bahwasanya Allah

'® Al-Alast, Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Riih al-Ma ‘ani, Jilid 7, 6.
** Al-Aluisi, Abu al-Sana Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud, Rk al-Ma ‘ani, Jilid 2, 395.



memberikan sebuah kabar gembira bagi orang yang melakukan salat dengan benar
dengan sifat sebagai berikut:

Pertama, orang yang mukmin akan beruntung jika memiliki sifat dan keyakinan
kepada Allah Swt. Kedua, merasa takut, khusyuk dan tenang pada saat melakukan salat,
dan merendahkan diri di hadapan Allah dengan keadaan anggota tubuh yang tenang.
Ketiga, meninggalkan semua perbuatan yang tidak baik dan tidak berfaedah.®

Menurut Syeikh Ala’udin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi
berpendapat bahwasanya khusyuk di sini penuh dengan konsentrasi dan beralih dari
selain Allah, dan memahami bacaan yang dibaca baik itu Al-Qur’an atau dzikir. Dari
penjelasan di atas dapat dipahami bahwa khusyuk dalam salat akan sangat berpengaruh,
jika hati memahami makna bacaan pada waktu salat sehingga dapat berdialog antara
makhluk dan tuhannya. Memiliki respon yang kuat sehingga menimbulkan dampak
perlilaku pada saat melakukan salat, sebagaimana bacaan yang dibaca dan gerakan di
waktu salat.?*

Selain itu, jika hati terasa berat pada saat menghadapi masalah cukup hanya
dengan melakukan salat 5 waktu, dengan khsuyuk agar hati menjadi lebih tenang. Dan
ketenangan tersebut dapat dirasakan pada saat melakukan gerakan sujud. Karena titik
terendah seseorang itu pada saat melakukan sujud lebih lama, dan berdoa di dalam hati
dengan diri dalam keadaan tenang dan merasa dekat kepada Allah.?

Dalam melaksanakannya di sini meliputi kriteria dan juga unsur jasmani dan

rohani. Seperti halnya pada saat melakukan gerakan pada waktu salat yang dapat di lihat

2 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Agidah Syari’ah Dan Manhaj, Jilid 9, Darul Fikr:Damaskus, 1426, 301.

2 Supangat, “Pelaksanaan Salat Khusyu’ Ditinjau Dari Psikologi Kepribadian,” Jurnal Pendidikan Islam Al I'tibar
3, no. 1, (2017): 90.

? Futihat Nikmatul Millah dkk., “Pelatihan Salat Khusyuk Meningkatkan Kebahagiaan Pada Family Caregiver
Pasien Strok,” Jurnal Interversi Psikologi 12, no. 2, (Desember 2020): 90.



oleh pancaindra seseorang. Sedangkan dalam unsur rohani berhubungan dengan hati yang
tidak bisa dilihat atau dijangkau oleh pancaindra dan hanya Allah yang dapat mengetahui
apa yang ada dalam pikiran dan hati seseorang tersebut.?®

Dari paparan di atas dapat disimpulkan seseorang yang dalam salatnya benar akan
mendapatkan kabar gembira dari Allah, yang di dalam dirinya memiliki sifat keyakinan,
rasa takut serta meninggalkan hal-hal yang tidak ada manfaatnya dan juga merasa tenang
pada saat melakukan salat seperti halnya pada saat berdiri, rukuk, sujud dan seterusnya.
Dan juga saat seseorang merasa gelisah akan suatu hal maka lakukanlah salat cukup

dengan 5 waktu dalam keadaan khusyuk dan bertawakkal kepada Allah Swit.

% Fadhil Zainal Abidin, Terapi Salat Khusyuk Menarik Rezeki Bertubi-tubi (Jakarta: Wahyu Qolbu, 2019), 12.



